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ABSTRAK

SULYANI, BINTI. 2023: Implementasi Pendidikan Karakter Rasa Tanggung
Jawab Peserta Didik Melalui Kegiatan Pramuka Di Ml PSM | Katerban
Kec. Baron Kab. Nganjuk, Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Program
Pascasarjana Universitas Tribakti (UIT) Lirboyo Kediri, Dosen Pembimbing
Dr. Nasrul Syarif, M.Si. Dr. Moh.Irmawan Jauhari, S.Th.l, M.Pd.

Kata Kunci: Implementasi, Pendidikan Karakter, Tanggung Jawab

pengimplementasian pendidikan karakter rasa tanggung jawab. 2) Implementasi
pendidikan karakter rasa tanggung jawab dilaksanakan melalui kegiatan pramuka.
Selain guru pemberian Reward kepada peserta didik pada saat pembelajaran
berlangsung, pembina pramuka juga ikut andil dalam pembentukan karakter rasa
tanggung jawab peserta didik. pembina pramuka juga melibatkan orang tua untuk
mendukung anaknya supaya aktif mengikuti kegiatan pramuka. Kegiatan pramuka
merupakan cara efektif untuk mengembngkan karakter rasa tanggung jawab
peserta didik. 3) Evaluasi pendidikan karakter rasa tanggung jawab peserta didik
dimulai dari seorang guru harus memiliki kreatifitas tinggi untuk mengembangkan
bahan ajar supaya tidak terkesan membosankan. Selain itu pembina pramuka

Xii



harus selalu melakukan pembaharuan keilmuan agar tetap maju dan berkembang.
Kesadaran rasa tanggung jawab peserta didik juga perlu ditingkatkan, baik di
lingkungan sekolah maupun keluarga dan masyarakat.
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ABSTRACT

SULYANI, BINTI. 2023: Implementation of Student Responsibility Character
Education through Scout Activities at Ml PSM | Katerban Kec. Baron Kab.
Nganjuk, Elementary School Teacher Education, Postgraduate Program at
Tribakti University (UIT) Lirboyo Kediri, Supervisor Dr. Nasrul Sharif,
M.Sc. Dr. Moh. Irmawan Jauhari, S.Th.l, M.Pd.

deserigtive

RO

The results of the re oge
education of a sense of responsibility, teachers and scout coaches use expository
strategies or the same as the learning concept of Ki hadjar Dewantara namely
"ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani".
Habituation strategies and involving other people including parents are also used
in implementing responsible character education. 2) The implementation of
responsibility character education is carried out through scout activities. In
addition to the teacher giving rewards to students when learning takes place,
scout coaches also contribute to the formation of the character of students' sense
of responsibility. scout coaches also involve parents to support their children to
actively participate in scout activities. Scouting activities are an effective way to
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develop students’ sense of responsibility. 3) Evaluation of character education for
students' sense of responsibility starts from a teacher who must have high
creativity to develop teaching materials so that they don't seem boring. In
addition, scout coaches must always update their knowledge so that they continue
to progress and develop. Awareness of students' sense of responsibility also needs
to be increased, both in the school environment and in the family and community.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

UUD No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dijelaskan bahwa pedidikan

a0 suasana belajar dan proses

aldaRt (o

; C e
G’

Kedua, potensi siswa beropemsieempenTcianuan dan ketrampilan. Tujuan
pendidikan melahirkan manusia yang pintar, terampir, dan saleh, manusia yang
terampil dan baik terhadap sesama dan Tuhan. Pendidikan harus menyentuh
aspekefektif, kognitif, serta psikomotor siswa. Ketiga, ilmu yang bermafaat

bagi individu, masyarakat dan bangsa. Tujuan akhir dari sekolah adalah agar
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manusia dapat hidup bahagia dan membahagiakan orang lain. Pendidikan harus
melahirkan manusia yang hidup untuk kepentingan orang banyak."

Berbagai kegiatan bertujuan untuk membentuk karakter seseorang agar
menjadi manusia yang siap bertanggung jawab dalam menjalani kehidupannya.
Bisa dikatakan bahwa karakter yang dimiliki oleh seseorang bukan melalui

micrupakan sebuah hasil yang

Untuk mengembangkan Tasesee BAgEfavvab sepertinya tidak cukup hanya

mengandalkan di kelas saja. Oleh karenanya harus ada program pendamping
untuk mencapainya. Salah satu program pendamping Yyang dapat

dikembangkan adalah dengan kegiatan ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler yang

! Jejen Musfah, Managemen Pendidikan Teori Kebijakan dan Praktik (Jakarta: PT Fajar
Interpratama mandiri, 2017), h. 9
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dapat dikembangkan sebagai sarana untuk mengembangkan rasa tanggung
jawab adalah ekstrakurikuler yang bersifat pembinaan karakter.

Kegiatan  ekstrakurikuler ~ merupakan cara yang baik untuk
mengembangkan karakter rasa tanggung jawab peserta didik. Melalui kegiatan
ekstrakurikuler peserta didik dapat melatih kedisiplinan, ketangkasan dan

kepekaan terhadap soOSial#e@FtaT crotlare ang cocok untuk saat ini

etada _di mrﬁurga

dan bernegara berdasarkan Pameasile Pprioadian dan budi pekerti luhur,
berorganisasi, pendidikan kewiraswastaan, kesegaran jasmani dan daya kreasi,
persepsi, apresiasi, tenggang rasa dan kerjasama yang baik, selain itu juga

dapat memupuk rasa tanggung jawab sebagai seorang siswa. Oleh karena itu,

? Reza Syehma Bahtiar, Buku ajar pengembangan kepramukaan (Surabaya:UWKS PRESS, 2018),
h. 26
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pramuka merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang memiliki
keunggulan yang berbeda dengan kegiatan ekstrakurikuler yang lain. Hakikat
pramuka adalah pendidikan di luar sekolah yang membantu pemerintah dan
masyarakat, membina dan mendidik peserta didik dan pemuda Indonesia dalam
melaksanakan pembangunan sumber daya manusia di Indonesia seutuhnya.

Keterangan di ata

Pengembangan nilai

sikap dan keterampilan. Dan T enteri No. 63 tahun 2014
tentang Kepramukaan pasal 2 ayat 1 menyebutkan bahwa:

“Pendidikan Kepramukaan dilaksanakan sebagai kegiatan
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ekstrakurikuler wajib pada pendidikan dasar dan menengah”.’
Dalam hal ini, pramuka mempunyai peran penting untuk membentuk karakter
anak.

Kegiatan pramuka yang di Ml PSM | Katerban Kec. Baron Kab. Nganjuk

dilaksanakan rutin setiap hari jumat secara outdoor maupun indoor sehingga

memberikan unsur krea##®5a0a siswa setela gklan penuh melalui proses

kepercayaan yang diberikan. Jika diputar balikkan terhadap fakta, siswa di Ml

PSM I ini belum cukup bisa untuk mengimplementasikan apa itu rasa tanggung

® Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2014
tentang “Pendidikan Kepramukaan Sebagai Kegiatan Ekstrakurikuler Wajib Pada Pendidikan
Dasar dan Pendidikan Menengah”.

xxiii



jawab. Di lihat dari kegiatan sehari-hari yang masih mengabaikan tugas-
tugasnya sebagai peserta didik. Contohnya, dalam kegiatan pembiasaan sholat
dhuha banyak siswa yang mengabaikan kegiatan tersebut padahal sudah pasti
itu kegiatan rutin yang dilalukan sekolah guna membangun jiwa religius
peserta didik agar mereka dapat melaksanakannya secara istigomah sampai

dewasa nanti. Akan tetapiz

jiga menyadari pentingnya hal

pilih, tanggungjawab
tidak akan pernah lepas darinya. Setiap mdividu akan bertanggungjawab atas
apa yang telah diperbuatnya.

Terkait dengan hal tersebut, untuk mengetahui seberapa besar

pengimplementasian  kegiatan kepramukaan sebagai alternatif dalam

* Al-Qur’an,74:38
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mengembangkan rasa tanggung jawab pada siswa, dengan itu peneliti
mengajukan judul “Implementasi Pendidikan Karakter Rasa Tanggung Jawab
Peserta Didik Melalui Kegiatan Pramuka Di MI PSM | Katerban Kec. Baron
Kab. Nganjuk”.

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian

2. Pelaksanaan pendidikan Rarereemsase=@yoLng jawab peserta didik.

3. Evaluasi Pendidikan Karakter Rasa Tanggung Jawab Peserta didik.
D. Kegunaan Penelitian
Dengan terlaksananya penelitian ini sangat di harapkan supaya mampu

memberikan kontribusi yang nyata dan bermanfaat untuk kedepannya,

XXV



sehingga dapat dijadikan acuan dalam pembelajaran berkelanjutan, diantara
manfaat tersebut melipuiti:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan mampu memberikan pengaruh pada pengembangan ilmu
pengetahuan, terutama dalam pengembangan materi dan pendidikan

kepramukaan.

Dengan di adanya haSTresenekiie diharapkan mampu dijadikan

referensi untuk penelitian-penelitian berkelanjutan.
E. Penegasan Istilah
Agar dikalangan pembaca tidak terjadi kesalahan dalam memahami judul

penelitian ini.
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maka penulis merasa perlu menjelaskan beberapa pengertian dalam judul
penelitian ini seperti di bawabh ini:
1. Konseptual
a. Implementasi
Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana

plementasi mengacu pada

karakter berarti
sifat-sifat kejiwaan, akhlak atc ang membedakan seseorang dari
yang lain.® Sedangkan menurut Kemendiknas bahwa “Karakter adalah

watak,tabiat,akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil

> Muhammad Yaumi,Pendidikan karakter:Landasan,Pilar,Dan Implementasi
(Jakarta:PRENAMEDIA GROUP,2016),h.112

® Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI), https://www.zonareferensi.com,diakses tanggal 19
Februari 2023.
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internalisasi berbagai kebijakan (virtues) yang diyakini dan di gunakan sebagai
landasan untuk cara pandang, berfikir, bersikap, dan bertindak.kebijakan terdiri
atas sebuah nilai, moral, norma, seperti jujur,berani bertindak, dapat dipercaya,
dan hormat kepada orang lain. Interaksi seseorang dengan orang lain
menumbuhkan karakter masyarakat dan karakter bangsa. Oleh karena itu,

melalui pengembangan

didik melalui kegiatan pral

meningkatkan karakter rasa tanggung jawab melalui kegiatan pramuka.
Lembaga meyakini bahwa dengan adanya kegiatan pramuka peserta didik

mampu meningkatkan sikap tanggung jawab, disiplin, mandiri dan peduli

’ Muhammad Syabrina, “Menumbuhkan Karakter Tanggung Jawab Melalui Buku Ajar Tematik
Integratif Berbasis Karakter”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Dasar,Vol.10(Desember,2017),h 16.
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terhadap orang lain. Dengan kegiatan pramuka peserta didik akan diberikan
materi-materi sesuai dengan pilar-pilar rasa tanggung jawab yaitu tanggung
jawab terhadap tuhannya, bertanggung jawab terhadap dirinya, bertanggung

jawab terhadap keluarga dan masyarakat. Hal ini sesuai dengan dharma

pramuka dan tri satya.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori/Konsep

1. Implementasi Pendidikan Karakter

.%ﬁ;ya-seﬂa gkungag juga sangat
penting, dan turut Triesg E
Penciptaan lingkungan yang kondusif dapat dilakukan melalui berbagai

variasi metode sebagai berikut :

® Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), https://www.zonareferensi.com (diakses pada tanggal 10
April 2023.
® Mulyasa,Manajemen Pendidikan Karakter(Jakarta:PT Bumi Aksara,2016),h.9.
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a. Penugasan
b. Pembiasaan
c. Pelatihan

d. Pembelajaran
e. Pengarahan

Keteladanan

definisi dengan menekalkarr=gnge Rososial yang dikaitkan dengan

pendidikan dan konteks lingkungan. Dalam perkembangan selanjutnya,
pengetahuan tentang karakter banyak dipelajari pada ilmu-ilmu sosial.
Dalam filsafat misalnya, istilah karakter biasa digunakan untuk merujuk

dimensi moral seseorang. Salah satu contoh adalah ilmuwan Aristoteles
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yang sering menggunakan istilah ‘“ethe” untuk karakter yang secara
etimologis berkaitan dengan “ethics” dan “morality”. Dalam konteks
sejarah, hakekat konten usia pendidikan karakter sesungguhnya seumur

dengan sejarah pendidikan itu sendiri. Hanya saja peristilahan yang dipakai

sedikit ada perbedaan. Istilah karakter baru muncul pada dekade terakhir di

haracter” sebelum
akhirnya menjadi bahasa 11 TOmeSaeRSETIS(1|ah “karakter”.'
Dalam bahasa Arab, karakter diartikan khuluq, sajiyyah, thabu’u

(budi pekerti, tabiat atau watak), kadang juga diartikan syakhshiyyah yang

' Ni Putu Suwardani, "Quo Vadis” Pendidikan Karakter(Bali:UNHI Press,2020),h.20.
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artinya lebih kepada personality atau kepribadian.* Istilah karakter lebih
merujuk pada bentuk khas yang membedakan sesuatu dengan yang lainnya.
Karakter dapat juga menunjukkan sekumpulan kualitas atau karakteristik

yang dapat digunakan untuk membedakan diri seseorang dengan orang lain.

Dari sanalah kemudian berkembang pengertian karakter yang diartikan

karakter sebagai
distinctive trait, distinctive o e rength, the pattern of behavior

found in an individual or group. Karakter ini mirip dengan akhlak yang

" Ni Putu Suwardani, ”Quo Vadis” Pendidikan Karakter(Bali:UNHI Press,2020),h.21
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berasal dari kata khuluk, yaitu tabiat atau kebiasaan melakukan hal-hal yang
baik.*

Dalam pengertian yang tidak jauh berbeda,bahwa arti kata karakter
adalah budi pekerti, akhlak, moral, afeksi, susila, tabiat, dan watak memiliki
arti yang sama. Kata karakter juga disebutkan sebagai kepribadian yang

ditinjau dari titik tola i BmegRisalnya kejujuran seseorang.

karakter sesungguhnya dapor=eHejemieatcl diinternalisasi secara sengaja

melalui aktivitas pendidikan.® Jika di lingkungan pendidikan formal,
dilakukan dengan mengembangkan kurikulum berbasis pendidikan karakter.

Secara universal, karakter dirumuskan sebagai nilai hidup bersama

2 Ni Putu Suwardani, “"Quo Vadis” Pendidikan Karakter(Bali:UNHI Press,2020),h.21.
13 .
Ibid, h 23.
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berdasarkan kedamaian, menghargai, kerjasama, kebebasan, kebahagiaan,
kejujuran, kerendahan hati, kasih saya, tanggung jawab, kesederhanaan,

toleransi, dan persatuan.
Karakter baru memiliki makna jika dilandasi nilai-nilai tersebut.
Karena itu, national and character building harus berorientasi pada upaya

enghasilkan output yang

pengembangan nilai-Qika

non-moral adalah

semua perilaku yang mertye Jembangan sifat-sifat dalam diri

atau intrapersonal. Contohnya, disiplin, jujur, bertanggung jawab, pantang
menyerah dan percaya diri (sifat-sifat maskulin). Baik karakter berdomain
moral maupun non moral tersebut mempunyai tujuan yang sama, yaitu

untuk membentuk kepribadian yang peka terhadap kepentingan sosial.
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Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa karakter merupakan potensi
empiris yang kemudian berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya melalui
aktivitas belajar.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa karakter adalah

watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang sebagai kualitas atau

Karakter tidak dapat diinterpretasi sebagai jumlah dari sifat-sifat,
melainkan karakter adalah kepribadian. “The essence of education is to

recognize truth. All branches of learning are like rivers.The spiritual

¥ Ni Putu Suwardani, ”Quo Vadis” Pendidikan Karakter(Bali:UNHI Press,2020),h.24.
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learning is the like ocean. All rivers go and merge into the ocean. When they
merge in the ocean, the rivers lose their individually completely”. Karakter
harus dilihat sebagai sifat-sifat menyeluruh dari sebuah kepribadian, yang
mewarnai seluruh perilaku seseorang. Inilah esensi dari sebuah konsep

karakter. Jika seseorang berkarakter baik di rumah, maka ia juga berkarakter

ia._ dan lain-lain. Aristoteles

Seseorang yang karakternya baik, identik bahkan sama dengan orang yang
budi pekertinya luhur atau akhlaknya baik, sementara itu orang yang
karakternya buruk identik bahkan sama dengan orang yang budi pekertinya

tidak luhur atau akhlaknya tidak baik.
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Orang-orang yang berkarakter kuat dan baik secara individual
maupun sosial, ialah mereka yang memiliki akhlak, moral, dan budi pekerti
yang baik. Pengertian karakter telah dijelaskan dalam berbagai pengertian

dan penggunaan, diantaranya dalam konteks pendidikan, karakter seringkali

mengacu pada bagaimana “kebaikan” seseorang. Karakter yang baik

Dilihat dari sudut pandang psikologi yakni teori personality, wujud
karakter baik tampak dalam bentuk integritas moral, berupa paduan antara
pemahaman moral, dengan motivasi dan emosi seseorang. Seseorang

dikatakan berkarakter baik jika telah berhasil menyerap nilai dan keyakinan
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yang dikehendaki masyarakat serta digunakan sebagai kekuatan moral
dalam hidupnya. Contoh, seseorang melakukan satu tindakan yang sesuai
dengan nilai moral, maka akan menimbulkan perasaan senang; sebaliknya,

bila melakukan tindakan yang ternyata bertentangan dengan nilai moral,

maka akan menimbulkan rasa bersalah dan berdosa, serta menjadi dorongan

yang terpatr

unik baik inilah selanju nduk Pembangunan Karakter
Bangsa 2010-2025, yang dimaknai sebagai tahu nilai kebaikan, mau berbuat
kebaikan, dan secara nyata berkehidupan baik. Nilai-nilai yang unik baik ini

dimanifestasikan dalam kebiasaan baik dalam kehidupan sehari-hari, seperti

pikiran baik, hati baik, dan tingkah laku baik. Berkarakter baik berarti
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mengetahui yang baik, mencintai kebaikan, dan melakukan yang baik.
Karakter yang baik berkaitan dengan mengetahui yang baik, mencintai yang
baik, dan melakukan yang baik.

Ketiga kondisi ideal karakter ini tidak terbentuk secara instan, tapi
harus dilatih secara serius dan terus menerus serta proporsional agar

mencapai bentuk dan kg

seseorang yang berprilaKU trerrese fam dan rakus dikatakan sebagai

orang yang berkarakter jelek, sementara orang yang berprilaku jujur, suka
menolong dikatakan sebagai orang yang berkarakter mulia.
Jadi istilah karakter erat kaitannya dengan kepribadian seseorang,

dimana seseorang bisa disebut orang yang berkarakter baik jika tingkah
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lakunya sesuai dengan kaidah moral, yakni moral excellence atau akhlak
yang dibangun atas berbagai kebajikan. Akhlak dari akar kata “khuluk”,
yaitu tabiat atau kebiasaan melakukan hal yang baik. Karakter merupakan
nilai kebaikan dalam bentuk tingkah laku yang memancar dari dalam diri ke

luar. Artinya, kebiasaan baik tersebut dilakukan bukan atas permintaan atau

tekanan dari orang lai Gt adaran dan kemauan sendiri.

Orang yang men arakte at adalah mereka yang tidak mau
dikuasai oleh sekumpulan realitas yang telah ada begitu saja dari sananya.
Sedangkan orang yang memiliki karakter lemah adalah orang yang tunduk
pada sekumpulan kondisi yang telah diberikan kepadanya tanpa dapat

menguasainya. Sosok pribadi yang berkarakter itu tidak hanya cerdas lahir
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batin, tetapi juga memiliki kekuatan untuk menjalankan sesuatu yang
dipandangnya benar dan mampu membuat orang lain memberikan dukungan
terhadap apa yang dijalankannya tersebut. Karakter yang baik adalah lebih
patut dipuji daripada bakat yang luar biasa. Karakter yang baik tidak
dianugerahkan kepada kita. Kita harus membangunnya sedikit demi sedikit

— dengan pikiran, pilipag

iman dan ihsan. Hal 1f lemmgEmc ungkapan aris toteles, bahwa

karakter erat kaitannya dengan “Habbit” atau kebiasaan yang terus menerus

di praktekkan dan di amalkan.®

> Mulyasa,Manajemen Pendidikan Karakter(Jakarta:PT Bumi Aksara,2016),h.3.
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Dalam Perspektif islam, pendidikan karakter secara teoritik
sebenarnya telah ada sejak islam di turunkan di dunia, seiring dengan di
utusnya Nabi Muhammad SAW untuk memperbaiki  atau
menyempurnakan akhlag (Karakter) Manusia. Ajaran islam sendiri
mengandung sistematika ajaran yang tidak hanya menekankan pada

api juga akhlag. Pengamalan

Pendidikan karaKter+seee BSatuan pendidikan mengarah pada

pembentukan budaya sekolah/madrasah, yaitu nilai-nilai yang melandasi
perilaku,tradisi, kebiasaan sehari-hari, serta simbol-simbol yang

dipraktikkan oleh semua warga sekolah/madrasah, dan masyarakat

% 1bid, h.9.
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sekitarnya. Budaya sekolah/madrasah merupakan ciri khas, karakter atau

watak,dan citra sekolah/madrasah tersebut dimata masyarakat lain.
Keberhasilan program pendidikan karakter dapat diketahui dari

perwujudan indikator Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dalam pribadi

peserta didik secara utuh. Kata utuh perlu di tekankan karena hasil

atuan pendidikan belum

Kemandiria
f. Kepedulian
g. Kebebasan dalam bertindak
h. Kecermatan/ketelitian

i. Komitmen
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Apa yang diungkapkan diatas harus menjadi milik seluruh warga
sekolah. Untuk kepentingan tersebut, guru, kepala sekolah, pengawas,
bahkan komite sekolah harus memberi contoh dan menjadi suri tauladan
dalam mempraktikkan indikator-indikator pendidikan karakter dalam

perilaku sehari-hari. Dengan demikian, akan tercipta iklim yang kondusif

bagi pembentuka Sepcocrte g dan seluruh warga sekolah

sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibanya.'’
Tanngung jawab adalah suatu sikap siap untuk memilih suatu

pilihan yang ingin dilakukan dalam hidup, dan siap menghadapai

'7 Sri Narwanti, Pendidikan Karakter(Jogjakarta:Familia Pustaka Kaluarga,2014),h.30.
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konsekuensi atas pilihan yang sudah dilakukan. Dengan demikian, segala
sesuatu yang telah dilakuakan seharusnya harus dipertimbangkan dahulu
secara mendalam dan tidak terburu-buru. Karena orang yang tidak
bertanggung jawab menurut Facthul Mu’in adalah orang yang memiliki

kontrol diri rendah, tergesa-gesa dalam memilih suatu pilihan.*®

penguasaan diri, mampu

empat yaitu yang pertama, tanggung jawab manusia terhadap Tuhan.

Manusia wajib tunduk dan menerima serta menjalankan perintah-

® Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter konstruksi teoritik dan Paraktik(Jogjakarta:Ar-Ruzz

Media,2014), h 219.

¥ Tim Sanggar Grasindo, Membiasakan Perilaku Sikap yang Terpuji(Jakarta:PT Gramdia
Widiasarana Indonesia,2010),h 5

2® Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter konstruksi teoritik dan Paraktik(Jogjakarta:Ar-Ruzz
Media, 2014), h 217

xIvi



perintahNya. Sehingga tindakan manusia tidak bisa lepas dari hukum-
hukum Allah yang dituangkan dalam kitab suci Al-Qur’an yang
nantinyaakan dipertanggung jawabkan di hadapan Allah SWT. Yang
kedua, Bertanggung jawab terhadap diri sendiri. Tanggung jawab terhadap

diri sendiri menentukan kesadaran setiap orang untuk memenuhi

kewajibannya sendigismieNe 8 aggkan kepribadian sebagai

Bahasa Indonesia (KBBI) adalah campur tangan dalam perselisihan antara
dua belah pihak.”* Strategi intervensi adalah bentuk yang kerap terjadi
dalam hubungan tertentu. Seringkali intervensi adalah langkah yang

dimaksud untuk membuat keadaan menjadi lebih baik. Tapi juga

2! Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI), https://www.zonareferensi.com,diakses tanggal 10 April
2023.

xIvii



intervensi dimaksudkan pada tujuan yang negatif. Intervensi juga istilah
yang berkaitan dengan urusan politik, ekonomi, sosial, dan budaya.
Intervensi berasal dari bahasa latin intervenire yang berarti “untuk hadi
diantara atau menyela”. Intervensi suatu tindakan memasukkan satu hal

diantara yang lain seperti orang yang mencoba membantu. Seringkali

intervensi dimaksudkaa

atau perbaikan yang telah ada. Pembiasaan selain menggunakan perintah,
suri tauladan, dan penglaman khusus juga menggunakanhukum dan sanksi.
Tujuannya agar peserta didik memperoleh sikap-sikap dan kebiasaan-
kebiasaan baru yang lebih tepat dan positif dalam arti selaras dengan

kebutuhan ruang dan waktu. Selain itu arti tepat dan positif tersebut ialah
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selaras dengan norma dan tata nilai moral yang berlaku, baik yang bersifat
religius maupun tradisional dan kultural. Dari penjelasan tersebut dapat di
simpulkan bahwa tujuan diadakannya strategi pembiasaan adalah untuk
melatih serta membiasakan peserta didik secara konsisten dan kontinyu

terhadap sebuah tujuan berdasarkan prinsip-prinsip agama, sehingga

oendidikan dan kontruksi sosial, aspirasi pemenuhan kepentingan pribadi

anak, menjadi warga negara yang baik, berhubungan dengan sekolah, dan
berpartisipasi dalam kegiatan sekolah. Semua bentuk keterlibatan ini
memegang peranan penting dalam proses belajar anak di sekolah untuk

mencapai tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Tipe keterlibatan orang
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tua yang bisa dilakukan oleh pihak sekolah yaitu dalam bentuk parenting,
komunikasi, volunteering,belajar di rumah, pengambilan keputusan, dan

pelibatan orang tua dalam pelayanan masyarakat.
B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu mer
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C. Paradigma Penelitian




Peran penting pendidik dalam proses pendidikan adalah bagian yang
harus di manfaatkan dengan baik, pendidik merupakan subyek pembawa nilai
dan norma budaya yang menduduki sentral dalam pendidikan. Pendidik

sebagai ujung tombak penidikan yang langsung berada digaris depan

berhadapan dengan peserta didik dituntut untuk memiliki kompetensi yang

pu bersaing serta

memiliki karakter. Akan tetap ang ada pada lingkungan satuan
pendidikan Ml PSM | Katerban peserta didik masih ada yang memiliki
beberapa karakter yang belum sesuai dengan tujuan pendidikan karakter rasa

tangung jawab. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan kegiatan sehari-hari

disekolah meliputi upacara bendera, kegiatan pembiasaan sholat dhuha
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berjamaah dan sholat dhuhur berjamaah, dan kegiatan keagamaan lainnya.
Masalah tersebut menarik perhatian peneliti untuk mengadakan penelitian
untuk mengimplementasikan karakter rasa tanggung jawab terhadap peserta

didik di Ml PSM | Katerban Baron. Oleh karena itu dengan pendidikan

diperoleh kemampuan dan menghasilkan perubahan perilaku. Secara konkrit




| Peserta didik MI PSM | Katerban |

v
[ Internal sekolah ]

[ Kegiatan Ekastrakurikuler ] [ Kegiatan Pembelajaran ]

\ Karakter Rasa
Tanggung jawab
Tanggung Jawab L )

Tanggung Jawab Terhadap
Terhadap Tuhan N Diri Sendiri

Tanggung Jawab
Terhadap Keluarga Dan
Masyarakat
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah

suatu prosedur penelitian

menemukan dan

mengeksplorasi data-data yang okus penelitian, yang didekati
dengan observasi langsung dan terbuka. Jadi peneliti langsung datang ke lokasi

penelitian dan secara terbuka diketahui oleh subjek.

22 Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2010).h.11.
2% Sumadi Suryabrata,Metodologi Penelitian(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h.22.
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C. Lokasi Penelitian

Peneliti memilih Ml PSM | Katerban yang terletak di Ds. Katerban Kec.
Baron Kab. Nganjuk.?* Menurut peneliti, lembaga tersebut belum pernah di
jadikan tempat penelitian mengenai pendidikan karakter rasa tanggung jawab.

Selain itu lembaga tersebut juga memiliki keunggulan dalam peningkatan

nuné er]ﬁa nrgl

tulisan, keadaan maupun Teroe BT, Sumber data dalam penelitian
ini diperoleh dari informan yang terdiri dari Kepala Madrasah, Guru, Pembina
Pramuka dan sumber-sumber lain yang dimungkinkan bisa memberikan

informasi serta data dan juga bersumber dari dokumen-dokumen yang ada.

2% Observasi,03 September 2022,MI PSM | Katerban.
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E. Tehnik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data diperoleh melalui tiga teknik, yaitu :
1. Observasi
Dalam penelitian kualitatif observasi dimanfaatkan sebesar-besarnya

sebagai teknik pengumpulan data. Observasi diartikan sebagai

terhadap gejala yang

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, legger, agenda dan sebagainya.?’ Pada proses dokumentasi peneliti

langsung menyaksikan data-data hard copy guna sebagai penguat dalam

25 5. Margono, Metodologi Penelitian Kualitatif(Jakarta: Rineka Cipta, 2010).h.5.

%6 |_exy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h.186.
2" Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek(Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h 206.
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penelitian ini.
F. Analisa Data
Analisis data adalah mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke
dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian data, sehingga dapat ditemukan

tema dan dapat dirumuskan sebuah hipotesis kerja seperti yang disarankan

penelitian. Data itu bisa diperkuat dengan teori lain yang semakin

mematangkan analisis peneliti dalam melakukan penelitian.

%8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),
h.103.

*Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis A Mehods Sourcebook, ed
3, (LA:Sage, 2013), h.8
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2. Penyajian Data(data displays)

Penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna
serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan

pengambilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini juga

dimaksudkan untuk menemukan suatu makna dari data-data yang telah

**Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis A Mehods Sourcebook, ed
3, (LA:Sage, 2013), h.20
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Penyajian
Data

Pengumpulan S
Data

kondensasi /
Data Kesimpulan:

Penggambaran/
Verifikasi

P
<«

ra gffercayaan
@ idak benaran

yang berasal dari diri

sendiri maupun yang dari responden.
2. Ketekunan pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur

dalam situasi yang di cari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal

tersebut secara rinci. Dalam hal ini peneliti mengadakan pengamatan
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dengan teliti dan rinci serta berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang
menonjol, kemudian peneliti menelaahnya secara rinci.

3. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai

eneliti memeriksa keabsahan
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Sejarah Berdirinya MI PSM | BARON

aterban Kecamatan Baron

pesantren salafiah yang bisa

di wilayah Jawa Timur Kabupaten Nganjuk.dan merupakan pondok pesantren

besar pada saat itu. Sehingga pada kisaran Tahun 1935 sampai 1953

*! Dokumen Sekolah dan arsip Ml PSM | Katerban
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merupakan masa kejayaanya, dimana alumni yang pernah mengaji di KH.
Sholeh banyak menjadi orang ternama. Diantaranya adalah:
a. Dr. KH Musta’in Romli (Alm) pengasuh Ponpes UNDAR
Jombang.

b. Bachtiar Setyono, mantan anggota MPR RI.

Madrasah Ibtidaiyah Pesantle

oleh Cholil Sihab sampai tahun 1980. Berikut periode 7 tahun yang pernah
menjadi kepala Madrasah di Ml PSM | Katerban:
a. Tahun 1980 s/d 1985 dikepalai oleh bapak Turmudzi

b. Tahun 1985 s/d 1990 dikepalai oleh bapak Sahied
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c. Tahun 1990 s/d 1994 dikepalai oleh bapak Cholil Mashudi
d. Tahun 1994 s/d 1999 dikepalai oleh bapak Suparman

e. Tahun 1999 s/d 2004 dikepalai oleh bapak Abdul Majid

f.  Tahun 2004 s/d 2013 dikepalai oleh Bapak bisri Suyanto

g. Tahun 20013 s/d 2014 dikepalai oleh bapak Agos Moeryanto

Sebelah Selatan di batasi Of€

Sebelah Utara dibatasi olen  : Desa gebang siwil
Madrasah ini diminati oleh banyak anak-anak yang berada di sekitar

radius 5 km dari madrasah. Kondisi geografis yang sangat strategis ini
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menyebabkan para peminat untuk melanjutkan sekolah di MI PSM | Baron ini
semakin meningkat.
3. ldentitas Ml PSM 1 Baron

1. Nama Lembaga : MI PSM 1 Baron

2. Alamat/ desa : Katerban

Tahun didirikan/beropera

12. Nama Kepala Sekolah : MUSTOFIATIN,S.Ag

13. No.SK Kepala Sekolah : 027/a.03/YP3.1/V11/2010

14. Masa Kerja Kepala Sekolah :5 Tahun
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15. Status akreditasi . Terakreditasi B

16. No dan SK akreditasi : 200/BAP-S/M/SK/X/2016

4. Visi dan Misi madrasah

a. Visi

e) Mengupayakan pemanfaatan waktu belajar, sumber daya fisik, dan
manusia agar memberikan hasil yang terbaik bagi perkembangan
peserta didik.

f) Menanamkan kepedulian sosial dan lingkungan, cinta damai, cinta

tanah air, semangat kebangsaan, dan hidup demokratis.
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c. Tujuan
Dengan visi dan misi yang telah ditetapkan dalam kurun waktu yang

telah ditetapkan, tujuan umum yang diharapkan tercapai oleh madrasah

6.

tanah air, semangat kebangsaan, dan hidup demokratis.*

B. Paparan data

Data yang akan dipaparkan dalam bagian ini adalah data yang berkenaan

dengan penelitian. Adapun data yang akan dipaparkan adalah data dari hasil tes

> Dokumen Sekolah dan arsip Ml PSM | Katerban
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dan wawancara dari 3 subjek penelitian. Data-data tersebut digunakan peneliti
untuk mengambil kesimpulan tentang tahapan implementasi pendidikan

karakter rasa tanggung jawab peserta didik, yaitu meliputi:

1. Tahap Strategi Pendidikan Karakter Rasa Tanggungjawab Pada Peserta

Didik Di M1l PSM | Katerban.

mbiNMan E(i SMaenal banyak karakter
-macam. Karak [&#d dMat kita kenali
: »Ui i T ' tA.%;ta di

grakic ang

-

lingkungan yang baik agar dapatrremmisemeR karakter peserta didiknya. Bentuk
sebagaimana karakter sangat bermacam, yaitu kejujuran,kedisiplinan, tanggung
jawab, peduli terhadap lingkungan, peduli terhadap sesama, saling membantu

dan lain sebagainya. Namun bagaimana jika salah satu karakter tersebut tidak

** Hasil observasi di Ml PSM | Katerban pada tanggal 23 Februari 2023
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di miliki oleh seorang peserta didik? apakah semua program sekolah akan
berhasil dan tercapai sesuai target? Jawabnya adalah tidak. Karena beberapa
karakter tersebut sangat berkesinambungan. Oleh karena itu karakter-karakter
tersebut harus kita tumbuhkan dan dapat menjadi pegangan hidup sebagai

manusia yang bermoral®.

pendidikan penunjang untuk mengembangkan karakter rasa tanggung jawab

peserta didik. beliau memaparkan sebagai berikut:

** Hasil observasi di Ml PSM | Katerban pada tanggal 23 Februari 2023
%> Hasil wawancara dengan ibu Mustofiatin,S.Ag selaku kepala M1 PSM | Katerban pada tanggal
20 Februari 2023
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“Awal mula kegiatan pramuka dijadikan sebagai jalan untuk
meningkatkan karakter rasa tanggung jawab peserta didik yaitu ketika
semua dewan guru melakukan study banding ke MI An-Nahdloh
Gondang dimana sekolah tersebut memiliki banyak ekstrakurikuler yang
sangat berkembang. Salah satunya vyaitu Kkegiatan ekstrakurikuler
pramuka. Disana kegiatan-kegiatan sekolah dilakukan sesuai yang di
ajarkan di pramuka yaitu kedisiplinan,kejujuran bahkan rasa tanggung
jawab sebagai peserta didik.”*®

Dapat kita ketahui bahwa awal mulanya lembaga tersebut menjadikan

kegiatan pramuka anva erika
manusia yang bermora Inl sesuai dengan Dharma Pramuka yang
memiliki sepuluh poin salah satunya yaitu bertanggung jawab dan dapat
dipercaya.”37

*® Hasil wawancara dengan Ibu Mustofiatin,S.Ag Kepala Sekolah MI PSM | Katerban pada
tanggal 20 Februari 2023
*” Hasil wawancara dengan Ibu Mustofiatin,S.Ag Kepala Sekolah M1 PSM | Katerban pada
tanggal 20 Februari 2023
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Dalam pemaparan tersebut telah disampaikan mengapa memilih kegiatan
pramuka untuk menunjang peningkatan pendidikan karakter rasa tanggung
jawab peserta didik yaitu karena kegiatan pramuka banyak memberikan
edukasi maupun praktek sebagai manusia yang bermoral. Hal ini di tambah lagi

dengan pemaparan beliau mengenai penyebab karakter peserta didik yang

tentang upaya lembaga pendidikan agar kegiatan ekstrakurikuler pramuka

dapat berjalan dengan lancar. Beliau mengemukakan argumennya sebagai

berikut:

*® Hasil wawancara dengan Ibu Mustofiatin,S.Ag Kepala Sekolah MI PSM | Katerban pada
tanggal 20 Februari 2023
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“Dilembaga ini sudah menyiapkan beberapa fasilitas untuk kegiatan
ekstrakurikuler pramuka. Seperti tenda, tongkat, tali lawe, buku panduan
kepramukaan, bendera smaphore, bendera tunas kelapa dan wosm, dan
banyak lagi lainnya. Selain fasilitas berupa barang lembaga juga
menyiapkan pembina pramuka yang profesional sehingga kegiatan
tersebut dalam berjalan dengan lancar sesuai kurikulum yang ada di
tungkatan pramuka. Pembina pramuka dibantu oleh seorang elatih yang
sengaja diundang untuk membantu mengsukseskan kegiatan pramuka.”39

Peneliti dapat mengetahui bahwa upaya yang dilakukan lembaga untuk

Strategi

2 tujuan
atgdr pelibatan pihak
a@*SUksesnya pendidikan
. ‘ . #ng tersebut meIiE)uti orang
tua, masyarakat, pembina pramuka,kepala sekolah, dan guru.”4

Dari penjelasan tersebut dapat kita ketahui bahwa strategi yang

digunakan untuk mengembangkan karakter rasa tanggung jawab bagi peserta

*° Hasil wawancara dengan Ibu Mustofiatin,S.Ag Kepala Sekolah MI PSM | Katerban pada
tanggal 20 Februari 2023

* Hasil wawancara dengan Bapak Siswanto,S.PdKepala Sekolah MI PSM | Katerban pada tanggal
20 Februari 2023
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didik melalui kegiatan pramuka ada tiga yaitu strategi intervensi, strategi
pembiasaan dan strategi pelibatan orang lain. Strategi intervensi sangat cocok
digunakan untuk anak usia SD/MI atau biasa disebut Pramuka Penggalang.

Dengan menggunakan strategi tersebut akan menjadikan peserta didik memiliki

karakter yang tertanam pada dirinya khususnya karakter rasa tanggung jawab.

Bb Peserta

Pelaksanaan pendidika elamanya berjalan mulus. Dalam
pelaksanaan pendidikan karakter selain memerlukan strategi yang bagus juga
membutuhkan dukungan fasiltas yang memadai dari lembaga tersebut. dengan

begitu pelaksanaan pendidikan karakter dapat berjalan dengan maksimal.

Dalam melaksanakan pendidikan karakter rasa tanggung jawab MI PSM |
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Katerban menggunakan strategi yang mungkin berbeda dari sekolah pada
umumnya. Di MI PSM | Katerban menggunakan kegiatan pramuka sebagai

cara untuk meningkatkan karakter rasa tanggung jawab peserta didik.*!

Pelaksanaan kegiatan pramuka di MI PSM | Katerban rutin dilaksanakan

setiap hari jum’at pukul 14.00 wib sampai pukul 16.00 wib. Pembina pramuka

mannya yang
i 5942

mengikuti kegiatan pramuka mereka lebih individualis dan memikirkan dirinya
sendiri. Kurangnya rasa tanggung jawab dengan tugasnya dan kurang disiplin

saat di sekolah. Peserta didik di MI PSM | Katerban jarang mengikuti kegiatan

*! Hasil observasi di MI PSM | Katerban pada tanggal 20 Februari 2023
*2 Hasil wawancara dengan Ibu Khusnul Sa’adah S.Pd selaku guru kelas Vb M1 PSM | Katerban
pada tanggal 20 Februari 2023
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pembiasaan seperti sholat dhuha, dan Pembiasaan Tilawati. Ditambahkan lagi
oleh Guru kelas Vb mengenai cara guru kelas dalam meningkatkan karakter
rasa tanggung jawab saat di kelas. Beliau memaparkan beberapa hal sebagai

berikut:

“Untuk mengatasi siswa yang memiliki sikap kurang bertanggung jawab,
guru memiliki beberg pagk tersebut bertanggung jawab

yi epggan mermaggikan apresiasi terhadap
ASEpeli an

akah i ymaran anak

sikan hal

kegiatan kelas yang dapat meningkatkan karakter rasa tanggung jawab peserta

didik. beliau mengemukakan pendapatnya sebagai berikut:

** Hasil wawancara dengan Ibu Khusnul Sa’adah S.Pd selaku guru kelas Vb M| PSM | Katerban
pada tanggal 20 Februari 2023
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“Kegiatan kelas sebagai penunjang pendidikan karakter rasa tanggung
jawab ada bermacam-macam. Sesekali guru mengadakan lomba kelas
dengan membagi beberapa kelompok. Kemudia mengdakan kerja bakti
kelas setiap satu minggu sekali. Selain itu juga ada kegiatan bank
sampah, dimana sampah mereka akan di setorkan ke guru kelas untuk di
tukar dengan poin prestasi. Kegiatan-kegiatan lain di luar kelas juga
sering dilaksanakan agar peserta didik tidak jenuh sehingga mereka bisa
meningkatkan prestasinya.”**

Peneliti menyimpulkan beberapa hal dari hasil wawancara tersebut,

Bisa dikatakan nyaman Dagr 1 3 | karena mereka juga tidak perlu
membayar uang gedung. Justru mereka tidak dibebankan dengan

membayar SPP setiap bulannya.”*

* Hasil wawancara dengan Ibu Khusnul Sa’adah S.Pd selaku guru kelas Vb M1 PSM | Katerban
pada tanggal 20 Februari 2023

* Hasil wawancara dengan Ibu Khusnul Sa’adah S.Pd selaku guru kelas Vb M| PSM | Katerban
pada tanggal 20 Februari 2023
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Dari pemaparan ibu Khusnul Sa’adah selaku guru kelas 5b dapat
disimpulkan bahwa fasilitas di MI PSM | Katerban tergolong memedai dan
nyaman bagi peserta didik. Disekolah tersebut memiliki kelas yang cukup

banyak, kamar mandi yang bersih serta tempat parkir yang luas. Selain itu Ml

PSM | Katerban juga memiliki tempat ibadah sendiri. Peserta didik tidak di

agai %Tkm:
‘H" -
ramuka d'wajibkar}:.ba argeata g#Ngoalang saja

< -"g- hramuka_ difaidet dalam dua sesi
yaitu sesi Pemgia-c#si |dewean K eprgpgcan selanjutnya sesi
kedua diisi denga Matnan dan simulasi®ateri yang diberikan untuk
membantu meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik terhadap
Tuhannya yaitu penjelasan tentang isi dari maksut trisatya nomor satu
dan dharma pramuka nomor satu. Kegiatan pramuka rutin di laksanakan
dengan materi yang berbeda disetiap pertemuannya sesuai kurikulum
kepramukaan. Selain itu kita juga menggunakan strategi intervensi pada
saat kegiatan pramuka, seperti mengintervensi peserta didik agar dengan
sadar mengetahui serta melaksanakan tangung jawabnya sebagai peserta
didik. Strategi pembiasaan juga dilakukan untuk menanamkan rasa
tanggung jawab peserta didik. Kegiatannya seperti pembiasaan apel
sebelum kegiatan dimulai, pembiasaan hadir tepat waktu, dll. Strategi
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pelibatan orang lain juga digunakan, seperti bersosial melibatkan teman,
guru maupun orang tua untuk menguatkan rasa tanggung jawabnya. *°

Dari hasil wawancara tersebut dapat kita ketahui bahwa pelaksanaan
kegiatan pramuka untuk meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik

terhadap tuhanNya vyaitu dengan memberikan materi-materi yang sesuali

dengan tri satya nomor satu yang berbunyi “Demi kehormatanku aku berjanji

kegiatan D8sla Hﬂ(lfaaﬂ' ir tepat 6 [ i
strategi pelibatan Oréig Nk , kEEld'{ ti_beg@®Sial melibatkan teman,

guru dan orang tua. Sebagai manusia sikap rasa tanggung jawab tidak hanya
kepada Tuhannya saja akan tetapi tanggung kepada diri sendiri. Berikut

penjelasan dari Pembina Pramuka mengenai pelaksanaan rasa tanggung jawab

** Dokumentasi dengan Bapak Siswanto selaku Pembina Pramuka di M1 PSM | Katerban pada
tanggal 20 Februari 2023

IXxx



terhadap diri sendiri pada kegiatan pramuka. Beliau menjelaskan sebagai

berikut:

“untuk meningkatkan dan menyadarkan peserta didik terhadap tanggung
jawab terhadap dirinya sendiri pembina selalu memberikan tugas dan
tantangan terhadap peserta didik. peserta didik diwajibkan datang tepat
waktu pada saat kegiatan pramuka berlangsung. Kemudian jika ada yang
terlambat akan diberi sanksi. Selain hal itu pembina juga memberikan
materi berupa penjela 7--«-.. dari dharma pramuka

sesuai dengan cerminan ariarreepre a tersebut Seperti bhakti sosml
kerja bhakti membersihkan Ilngkungan sekolah dan lain sebagainya.”

Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan

pramuka juga dapat meningkatkan sikap rasa tanggung jawab terhadap

*” Dokumentasi dengan Bapak Siswanto selaku Pembina Pramuka di MI PSM | Katerban pada
tanggal 20 Februari 2023

*8 Dokumentasi dengan Bapak Siswanto selaku Pembina Pramuka di M1 PSM | Katerban pada
tanggal 20 Februari 2023
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keluarga dan masyarakat. Bentuk rasa tanggung jawab tersebut yaitu dengan
menjaga nama baik keluarga, dapat berinteraksi dengan masyarakat dan peduli
terhadap kondisi sosial. Dalam kegiatan pramuka cerminan nilai tersebut sesuai
dengan dharma pramuka nomor tiga yang berbunyi “Patriot yang sopan dan

kesatria” serta nomor empat yang berbunyi “Patuh dan suka bermusyawarah”.

sesuai nilai dharfessggamukar pembigas@Pamuka juga menambahkan
kegiatan cinta alam dengan menanam pohon di halaman
sekolah,pembiasaan membuang sampah pada tempatnya dan kegiatan

yang lainnya.”49

Dengan pemaparan pembina pramuka diatas, dapat disimpulkan bahwa

sebagai manusia memiliki kewajiban untuk menjaga kelestarian lingkungan

*> Dokumentasi dengan Bapak Siswanto selaku Pembina Pramuka di M1 PSM | Katerban pada
tanggal 20 Februari 2023
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agar dapat lestari sampai anak cucunya nanti. Sikap tanggung jawab terhadap
lingkungan tercantum dalam poin-poin dharma pramuka tepatnya nomor dua
yang berbunyi “cinta alam dan kasih sayang sesama manusia”. Kegiatan yang
sesuai dengan cerminan sikap tersebut adalah menanam pohon di halaman

sekolah, membiasakan membuang sampah pada tempatnya, dan banyak lagi

kegiatan lainnya.

Zeda kelas IV juga menyampaikan pendapatnya ‘“kegiatan pramuka
sangat menyenangkan, sejak mengikuti kegiatan pramuka saya tidak
pernah terlamat ke sekolah”.>

> Wawancara dengan adik Savira kelas V MI PSM | Katerban pada tanggal 24 Februari 2023
>! Wawancara dengan adik wildan kelas VI MI PSM | Katerban pada tanggal 24 Februari 2023
> Wawancara dengan adik Zeda kelas IV MI PSM | Katerban pada tanggal 24 Februari 2023
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Dari beberapa pendapat peserta didik diatas dapat disimpulkan bahwa
lebih banyak peserta didik yang menyukai dan semangat mengikuti kegiatan
pramuka. Bahkan mereka juga didukug oleh orang tuanya mengikuti kegiatan
pramuka. Mereka menyadari bahwa kegiatan pramuka sangat penting baginya.

Dengan mengikuti kegiatan pramuka peserta didik tidak terlambat lagi

:
G’

waktu untuk bermain dirumaft. e panyak orang tua yaang kurang
mengetahui manfaat kegiatan pramuka. Yang mereka ketahui hanya kesibukan

kegiatan pramuka yang menyingkat waktu anaknya.

> Wawancara dengan Bapak Siswanto,S.Pd selaku pembina Pramuka di Ml PSM | Katerban pada
Tanggal 20 Februari 2023
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3. Tahap Evaluasi Pendidikan Karakter Peserta Didik di MI PSM |

Katerban

Evaluasi berasal dari bahasa inggris Evaluation yang berarti penilaian.

Secara istilah evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui

keadaan suatu objek dengan menggunakan instrumen dan hasilnya

didik sangat senang ketika mengikuti kegiatan pramuka karena tidak

membosankan. Disinilah guru dapat mempengaruhi peserta didik untuk tertib

>* Wawancara dengan Bapak Siswanto,S.Pd selaku pembina Pramuka di Ml PSM | Katerban pada
Tanggal 20 Februari 2023

> Hasil observasi di Ml PSM | Katerban pada tanggal 20 Februari 2023

>® Wawancara dengan Bapak Siswanto,S.Pd selaku pembina Pramuka di Ml PSM | Katerban pada
Tanggal 20 Februari 2023

IXxxv



ketika kegiatan berlangsung. Selama menjadi pembina pramuka
perkembangan-perkembangan pada anak sangat meningkat. Hal ini di
sampaikan oleh Pembina Pramuka. Beliau mengatakan beberapa hal sebagai

berikut:

“Sangat baik sekali kegiatan pramuka di lembaga ini bisa aktif dan
berjalan secara rut| bahan terhadap anak ketlka

“kalau kita mengevaluasi dari kegiatan-kegiatan sebelumya pasti banyak
yang perlu di perbaiki. Salah satunya yaitu pembina harus selalu update
materi-materi kepramukaan. Selalu mengikuti kegiatan-kegiatan luar
sekolah seperti kemah gabungan maupun kegiatan lainnya seperti lomba
kepramukaan. Selama ini lembaga ini belum begitu antusias dalam
mengikuti kegiatan di luar sekolah dikarenakan terkendala oleh
pembiayaan. Maka untuk kedepannya diharapkan kegiatan pramuka

> Wancara dengan Bapak Siswanto,S.Pd selaku pembina Pramuka di MI PSM | Katerban pada
Tanggal 20 Februari 2023
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disini berjalan lebih baik lagi dengan memiliki beberapa jaringan di luar
sekolah agar bisa saling belaj ar.”*®

Mengetahui hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwa
evaluasi dan tindak lanjut dari kegiatan kepramukaan tersebut adalah pembina

harus apdate tentang materi-materi kepramukaan. Pembina pramuka harus aktif

dalam membangun jaringan di luar sekolah untuk belajar bersama terkait

tanggung jawab peserta didik, harus ada kesadaran yang penuh dari dirinya
sendiri. Jika peserta didik sudah menyadari akan rasa tanggung jawabnya maka

tidak perlu menunggu perintah lagi dari guru, meraka akan melakukan tanggung

*® Wancara dengan Bapak Siswanto,S.Pd selaku pembina Pramuka di MI PSM | Katerban pada
Tanggal 20 Februari 2023

> Wawancara dengan Bapak Siswanto,S.Pd selaku pembina Pramuka di Ml PSM | Katerban pada
Tanggal 20 Februari 2023
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jawab dengan sendirinya. Selain dari berbagai narasumber yang sudah
mendukung kegiatan pramuka. Ada pula pendapat dari salah satu orang tua
peserta didik yang menyadari akan pentingnya kegiatan pramuka. Beliau

mengungkapkan pendapatnya sebagai berikut:

“saya baru menyadari bahwa kegiatan pramuka ternyata juga penting
untuk perkembangan anak. Anak saya yang dulunya sangat sulit di

Peneliti memiliki beberapa temuan sebagai berikut:
a. Menumbuhkan rasa tanggung jawab melalui kegiatan pramuka.

b. Menumbuhkan rasa disiplin terhadap peserta didik.

® Wawancara dengan wali murid MI PSM | Katerban pada tanggal 24 Februari 2023
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c. Menggunakan strategi ekspositori atau sama halnya di pramuka “Ing
Ngarso sung tulodho, ing madyo mangun karso, tutwuri handayani”.
2. Tahap Pelaksanaan Pendidikan Karakter Rasa Tanggung Jawab Peserta
Didik

Dari pembahasan sebelumnya bahwa pelaksanaan pendidikan karakter rasa

tanggung jawab di MLE
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Strategi Pendidikan Karakter Rasa Tanggung Jawab Peserta Didik

Ekstrakurikuler Pramuka merupakan salah satu alternatif pendidikan

dari budaya luhur bangsa Indonesia.

®! Julaiha, S. 2014. Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran(Jakarta:Dinamika
1lmu,2014), h 226-239.

®2 Raharjo, S. B, Pendidikan Karakter Sebagai Upaya Menciptakan Akhlak Mulia(Jakarta:Jurnal
Pendidikan Dan Kebudayaan,2010), h 229-238.

%3 Ghufron, A, Integrasi nilai-nilai karakter bangsa pada kegiatan
pembelajaran(Jakarta:Cakrawala Pendidikan, 2010), h 13-24.
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Hasil temuan penelitian tentang strategi pendidikan karakter rasa
tanggung jawab peserta didik di MI PSM | Katerban telah dijadikan kajian
pustaka terkait strategi yang di lakukan pembina pramuka guna
meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik. Di madrasah ada hal

penting yaitu pendidikan karakter. Pendidikan karakter melibatkan aspek

aktif dilaksanakan peserta didik memiliki karakter yang kurang baik dalam

menghargai orang lain. Peserta didik kurang adanya rasa tanggung jawab
terhadap dirinya bahkan mengabaikan tugas-tugasnya. Awal mula
memutuskan kegiatan pramuka sebagai pendidikan tambahan penunjang

karakter peserta didik, lembaga melaksanakan study banding di MI An-
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Nahdloh Gondang. Di MI tersebut memiliki kemajuan yang cukup
signifikan, terutama pada kegiatan-kegiatan ekstrakurikulernya. Mengaca
di MI tersebut lembaga berinisiatif untuk menggunakan kegiatan
ekstrakurikuler pramuka sebaagai metode dalam peningkatan karakterrasa
tanggung jawab peserta didik, baik tanggung jawab terhadap Tuhannya,

tanggung jawab terhag

(i s il

Peserta didik juga diharapkan memiliki sikap disiplin, rajin dan sikap
saling menghormati. Kegiatan ekstrakurikuler pramuka menjadi salah satu
kegiatan pendukung pendidikan karakter dan pembentukan kedisiplinan
anak. Pramuka merupakan ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh peserta

didik. Dalam kurikulum 2013, kepramukaan ditetapkan sebagai kegiatan
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ekstrakurikuler wajib dari sekolah dasar (SD/MI) hingga sekolah
menengah atas (SMA/SMK), dalam pendidikan dari sekolah dasar hingga
sekolah menengah atas.** Kegiatan pramuka dapat membentuk karakter

ketelitian, kesabaran, kerja sama, tanggung jawab, kepedulian sosial,

keberanian, kepercayaan diri, ketekunan, kreatif, religius, patriotisme,

** Dhahirah Dkk.Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Dalam Kurikulum 2013 Terhadap
Kedisiplinan Siswa Kelas V di SD Negeri 10 Banda Aceh(Jurnal limiah Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, 2017), h 92-102.

® Mislia, Mahmud dan Manda. The Implementation of Character Education throught Scout
Activities(Jakarta: International Education Studies,2016), h 130-138.

°® Djamari, “Penanaman Sikap Gotong Royong Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SDN
3 Kronggen Grobogan ”(Tesis, Program Pasca Sarjana Universitas Muhammadiyah
Surakarta,Surakarta,2016),h 54.
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Kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SD Unggulan Muslimat NU
Kudus memuat berbagai nilai pendidikan karakter didalamnya. Nilai
pendidikan karakter tersebut salah satunya adalah kedisiplinan. Kegiatan
ekstrakurikuler pramuka menjadi proses terbentuknya kedisiplinan peserta

didik.

peserta didik merasa senang, menikmati serangkaian kegiatan dan materi

mudah tersampaikan. Kegiatan — kegiatan tersebut diantaranya seperti

outbond, pioneering, games, kegiatan berkelompok, hiking, dll. Suatu

%7 Suryani, Dkk, Pengaruh Kegiatan Pramuka Terhadap Kedisiplinan Siswa Kelas V111 SMP
Negeri 1 Terusan Nunyai. Jurnal,h 1-12.
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proses terbentuknya kedisiplinan peserta didik terjadi pada kegiatan —
kegiatan tersebut. Kegiatan — kegiatan tersebut memunculkan tanggung
jawab besar pada diri peserta didik, contohnya saat diberi tugas oleh
pembina pramuka, peserta didik bertanggung jawab atas terselesaikannya

tugas tersebut. Contoh lagi ketika salah seorang peserta didik dituntut

untuk menjadi PINR

itu berdaya upaya dengan sengaja untuk memajukan hidup tumbuhnya
budi pekerti (rasa, fikiran, rokh) dan badan anak dengan jalan pengajaran,
teladan dan pembiasaan jangan disertai dengan perintah dan paksaan.
Memperlakukan anak sesuai dengan kodrat alam yang ada pada diri anak

dan sesuai dengan keunikan masing-masing pribadi anak serta menggali
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potensi-potensi yang dimiliki oleh anak sehingga mereka bisa
mengembangkan potensi yang dimilikinya di dalam kehidupan
masyarakat. Dengan kata lain sekolah sebagai sarana mempertajam atau
mengasah potensi yang dimiliki anak sesuai dengan kemampuan yang

sudah dimiliki agar bisa mengambil bagian dalam kehidupan masyarakat.

belajar dapat dikat8

Pancasila diterapkan.

Konsep merdeka belajar menurut Ki Hajar Dewantara adalah
memerdekakan anak dalam belajar yaitu melalui pembebasan terhadap

hal-hal yang disukainya atau diminatinya bahkan bakatnya. Konsep
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merdeka belajar yang diterapkan dalam kurikulum paradigma baru
terinspirasi dari pemikiran Ki Hajar Dewantara “Ing Ngarso Sung
Tulodho, Ing Madyo Mangun Karso, Tut Wuri Handayani”. Dalam konsep
pemikiran Ki Hajar Dewantara ini cukup jelas bahwa pendidik mempunyai

tanggung jawab yang besar terhadap pembentukan nilai karakter peserta

termasuk strategi intervensi, strategi pembiasaan dan strategi pelibatan

orang lain. Strategi ekspositori secara tidak sadar juga di gunakan dalam

kegiatan pramuka dan pembelajaran tersebut.

®® Eka Prasetya Berkamsyah, “Relevansi Pemikiran Ki Hajar Dewantara dengan konsep Merdeka
Belajar Nadim Makarim”,(Tesis,Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya,Surabaya,2020),h.50
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B. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Rasa Tanggung Jawab Peserta
Didik
Melihat kondisi peserta didik saat ini dapat kita ketahui bahwa

pentingnya pendidikan karakter untuk membekali mereka dimasa depan.

Peserta didik yang tidak memiliki karakter pasti akan kesulitan dalam

Punishment sedangkan efek yang menyenangkan dirasakan sebagai
Reward.®® Dalam pemberian reward and punishment kepada siswa harus

menjaga kesetimbangan. Yang disebut setimbang di sini bukan berarti

* Edu Cendikia, “Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment Terhadap Motivasi belajar Siswa”,
Jurnal ilmiah Kependidikan, vol.,2(April,2022), h.211.
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sama berat dan sama besar, tetapi harus lebih berat dan lebih banyak
reward dari pada punishment. Masalah yang justru kerap terjadi adalah
terbaliknya kesetimbangan ini, di mana guru lebih terfokus ingin
memperbaiki perilaku siswa yang salah dengan cara memberikan teguran

serta hukuman. Sebaliknya perbuatan baik anak dibiarkan saja, tidak

diperhatikan, tidak dig . ST @gilif maupun reward, karena

pendidikan untuk mendapatkan umpan balik dari siswa akan terasa jika
penerapannya tepat. Terlalu sering memberikan reward and punishment
juga tidak dibenarkan, sebab hal itu akan menjadikan kebiasaan yang
kurang menguntungkan. Dikhawatirkan siswa disiplin, giat belajar, dan

mengerjakan tugas bila hasil kerjanya mendapatkan imbalan dari guru.
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Tetapi bila tidak ada imbalan siswa menjadi malas belajar dan tidak
disiplin.  Alangkah bijaksana jika guru dan orang tua tidak
memberitahukan terlebih dahulu kepada siswa sebelum ia menyelesaikan
tugasnya dengan baik. Dengan kata lain reward bisa diberikan secara

spontanitas kepada siswa yang menunjukkan prestasi kerjanya. Dengan

faktor utama terhadap prkembangan karakter anak. Karena orang tualah

yang memiliki waktu yang sangat banyak untuk bersama anaknya.

Secara luas keterlibatan orang tua mencakup berbagai bentuk
partisipasi orang tua dalam hal pendidikan anak dengan pihak sekolah.

orang tua bisa mendukung pendidikan anak dengan menghadiri kegiatan

c



sekolah, melaksnakan kewajiban orang tuaterkait pendidikan anak.
Keterlibatan orang tua juga didefinisikan sebagai kerjasama antara
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Meningkatkan kesadaran orang tua

tentang manfaat keterlibatan mereka dalam pendidikan anak.

Keterlibatan orang tua memiliki bentuk bermacam-macam

Lembaga MI PSM | Katerban sudah memiliki fasilitas yang baik dan
sesuai kebutuhan untuk guru dan peserta didiknya. Kegiatan pramuka

dilaksanakan setiap satu minggu sekali pada hari jum’at. Pada pelaksaan

"ONi Nyoman Padmadewi, Dkk, “Memberdayakan Keterlibatan Orang Tua Dalam Pembelajaran
Literasi Di SD”, Jurnal lIlmu Sosial dan Humaniora,Vol.7(April,2018),h 66.
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kegiatan pramuka, ada pembina pramuka dan satu pelatih untuk
mendampingi saat kegiatan pramuka berlangsung. Beberapa materi juga di
berikan oleh pembina pramuka. Kegiatan pramuka dilaksanaka dalam dua
sesi yaitu sesi pertama akan diberikan meteri-materi kepramukaan,

selanjutnya diisi dengan permainan dan simulasi.

Metode paw#Tasaa jUMigf Mgl membiasakan peserta
Iebihi%hh eg tRf atag apel sebelum
@ai, , 3

h

berbagai keragaman nilai yang dapat diambil; (c). Menerima dan

melakukan perilaku yang diinginkan dan diharapkan serta menolak
berbagai perilaku yang tidak diinginkan dan tidak dikehendaki, khususnya

oleh diri sendiri ataupun orang lain; (d). memilih beberapa perilaku yang

! Mulyasa,Manajemen Pendidikan Karakter(Jakarta:PT Bumi Aksara,2016),h.166.
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menggambarkan semua nilai yang diinginkan, misalnya teguh pendirian,
religious, mandiri, sopan, tanggung jawab, ramah, hormat, dan menghargai
orang lain; (e). Memahami serta mengamalkan semua nilai yang diyakini
dalam kehidupan. Strategi pembiasaan dalam menumbuhkan karakter baik

yang diterapkan secara parsial atau kontinyu akan menyebabkan siswa

ditentukan.” Selaras dengan pendapat di atas, Gerald W. Brown

mengemukakan bahwa evaluation refer to the act on process to

72 Mulyasa,Manajemen Pendidikan Karakter(Jakarta:PT Bumi Aksara,2016),h.166.
7 Arikunto S,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan(Jakarta: Bumi Aksara,2019),h 155.
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determining the value of something.”* Yang dapat diartikan evaluasi adalah
suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu.
Mengenai pendapat dari beebrapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
evaluasi adalah penilaian terhadap sesuatu untuk menentukan seberapa

efektifnya usaha yang dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan.

dan membosankan. Kreativitas guru tidak serta merta muncul dari seorang

guru. Perlu ada upaya untuk membentuk dan meningkatkan kreativitas

’* Sudijono A, Pengantar Evaluasi pendidikan(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2013),h 24.
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guru.” Dalam lingkup sekolah, upaya peningkatan kreativitas guru dapat
dilakukan oleh kepala sekolah. Upaya untuk meningkatkan kreativitas

guru yang dilakukan oleh kepala sekolah antara lain:

1. Kepala sekolah melakukan supervisi terhadap guru. Kepala sekolah

sebagai supervisor dapat dilakukan secara efektif antara lain dengan

menyenangkan merupakan salah satu yang dapat mempengaruhi

Kreativitas guru.

7> Guntur Talanjah, Menumbuhkan Kreativitas dan Prestasi Guru(Yogyakarta.Laksbang
Pressindo,2012),h 66.
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5. Memagangkan guru. Dengan memagangkan guru diharapkan dapat
menambah pengetahuan dan pengalaman yang berharga untuk

meningkatkan kreativitas guru.

6. Melakukan studi kasus. Dengan adanya studi kasus, maka guru

dapat leluasa mengungkapkan apa yang ingin ia bicarakan sehingga

Lkepala sekolah.

Inta araha daTay ol
san. Tujuan 0& ; Mebasan adalah

mempertanggung  jawes sudah mereka lakukan.
Menumbuhkan kesadaran kepada peserta didik juga membutuhkan effort

yang cukup melelahkan jika seorang guru tidak memiliki strategi.

Kesadaran akan tanggung jawab bukan merupakan suatu sikap

genetik yang sudah ada pada setiap individu sejak lahir, melainkan perlu
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ditumbuhkan melalui adanya pembiasaan. Upaya pembiasaan kesadaran
tanggung jawab pada setiap individu sedini mungkin diperlukan adanya
peran orang lain sebagai contoh dan arahan dari lingkungan terdekat.” Di
lingkungan keluarga, baik ibu maupun ayah memiliki peran yang sama
besarnya dalam mendidik kesadaran tanggung jawab kepada anak. Mereka

prang tua yang bertanggung

0 r@
en@a}a gfeiteri atau
QW gin -sehagai pendidi@ fas membantu

hanya dalam urusan intelektualitas saja, tapi juga perkembangan dan

perilaku anak tidak

stabilitas emosional, bahkan spiritualitas anak. lronisnya hal ini banyak
diabaikan  oleh  sekolah-sekolah  karena hanya mementingkan

perkembangan aspek intelektualitas semata.

’® Romia Hari Susanti, “Meningkatkan Kesadaran Tanggung Jawab Siswa SD Melalui Penggunaan
Tehnik Klarifikasi Nilai”, Jurnal Konseling Indonesia,Vol.1,(Oktober,2015),h 39.
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Kegiatan yang ditemukan di lapangan guna menumbuhkan
kesadaran rasa tanggung jawab peserta didik salah satunya yaitu
mengintervensi peserta didik agar melakukan hal-hal positif yang
bermanfaat untuk dirinya maupun orang lain disekitarnya. Seperti

menyadarkan pentingnya sikap disiplin yang harus di tanamkan semua

sangat penting. Orang tua peserta didik merasakan sendiri perubahan yang

terjadi setelah anaknya mengikuti kegiatan pramuka. Alhasil orang tua

memberi dukungan penuh untuk anaknya.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari tesis ini adalah:

didik. =

3. Evaluasi pendidikan karakter rasa tanggung jawab peserta didik dimulai
dari seorang guru harus memiliki kreatifitas tinggi untuk mengembangkan
bahan ajar supaya tidak terkesan membosankan. Selain itu pembina

pramuka harus selalu melakukan pembaharuan keilmuan agar tetap maju
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dan berkembang. Kesadaran rasa tanggung jawab peserta didik juga perlu

ditingkatkan, baik di lingkungan sekolah maupun keluarga dan masyarakat.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara

teoritis dan praktis sebagai berikut:

1. Implikasi tg

o peneliti,

2.

a. Ml PSM | Katerba an yang dapat menjadi contoh
untuk lembaga lain. Pembentukan karakter rasa tanggung jawab peserta
didik akan meningkatkan integritas lembaga. Melalui kegiatan

pramuka, peserta didik akan memiliki karakter rasa tanggung jawab

sesuai tujuan yang ingin dicapai.
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b. Sebagai Kepala MI PSM 1| Katerban, sangat berperan aktif untuk
memberdayakan guru dan orang tua dalam mendukung adanya kegiatan
pramuka untuk meningkatkan karakter rasa tanggung jawab peserta

didik.  Guru maupun pembina pramuka yang antusias

mengimplementasikan pendidikan karakter rasa tanggung jawab akan

C. Saran

Setelah dilakukan penelitian Implementasi Pendidikan Karakter Rasa
Tanggung Jawab Peserta Didik Melalui Kegiatan Pramuka di Ml PSM |

Katerban, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:
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1. Saran Teoritik
Hasil dari penelitian ini memberikan saran secara teoritik semoga dapat
memberikan sumbangsih dalam ilmu pendidikan agama islam terutama
dalam implementasi karakter rasa tanggung jawab peserta didik yang

efektif dan efisien.

mempelajari materi

sebelum pembelajaran.

4. Memfasilitasi segala aspek yang terkait dengan mengembangkan
sarana dan prasarana yang ada kaitannya dengan implementasi

pendidikan karakter rasa tanggung jawab.
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b. Kepada Guru atau Pendidik

1. Implementasi pendidikan karakter rasa tanggung jawab dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam menetukan strategi
pelaksanaan yang tepat, sebagai solusi untuk meningkatkan

karakter rasa tanggung jawab peserta didik.

pjapat diterapkan pada

LIRS

lpakan tuntutan

¢. Untuk peneliti lain
Penelitian ini dapat menjadi referensi tentang penelitian implementasi
pendidikan karakter rasa tanggung jawab yang dapat dimanfaatkan
dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga nantinya akan tercapainya

penelitian yang semakin baik.
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d. Bagi pembaca,

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambah wawasan dan

pengetahuan baru mengenai sistematika penulisan tesis maupun

implementasi pendidikan karakter rasa tanggung yang digunakan.
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